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ABSTRAK 

 

Lokasi penelitian berada di Desa Airklinsar Kecamatan Pesemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pola rekahan yang terbentuk berdasarkan distribusi nilai resistivitas 

batuan dengan Konfigurasi Schlumberger. Metode penelitian yang digunakan 

berupa metode resistivitas dengan pemodelan data menggunakan Software 

Res2Dinv. Hasil penelitian ini didapatkan nilai resistivitas antara 0.0177 - 1770 Ωm 

dan pola rekahan yang diduga berada pada lintasan 1B pada titik pengukuran 72 – 

90 m. 

Kata kunci: Konfigurasi Schlumberger, rekahan, Res2Dinv, resistivitas. 
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ABSTRACT 

 

The research location is in Airklinsar Village, Pesemah Air Keruh Sub-district, 

Empat Lawang Regency. The primary aims of this research to know the pattern of 

fracture that form by the distribution of rock resistivity value with Schlumberger 

Configuration. The study in the research area was using resistivity method with data 

modeling by Res2Dinv software. The result of this research is the value of the 

resistivity among of 0.0177 – 1770 Ωm and the pattern of fracture is assumed on 

1B line at measurement point 72 – 90 m. 

Keyword: Schlumberger Configuration, fracture, Res2Dinv, resistivity. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Panasbumi (Geothermal) adalah sumber daya alam berupa air panas atau 

uap yang terbentuk di dalam reservoir bumi melalui pemanasan air bawah 

permukaan oleh batuan beku panas. Air permukaan yang berasal dari sungai, hujan, 

danau, laut dan lainnya meresap menjadi air tanah, mengalir dan bersentuhan 

dengan tubuh magma atau batuan beku panas tersebut, mendidih kemudian 

membentuk air dan uap panas. Karena ada perumabahan berat jenis, temperatur dan 

tekanannya, uap dan air panas ini mengalir kembali ke permukaan melalui bidang-

bidang rekahan di lapisan kulit bumi dan membentuk manifestasi panasbumi. 

Secara umum daerah panasbumi dimanfaatkan sebagai objek wisata. Namun 

melihat potensi yang ada pada daerah panasbumi tersebut, maka perlu 

dikembangkan agar bisa lebih bermanfaat. Salah satunya adalah sebagai sumber 

energi alternatif yaitu energi geothermal yang bersifat ramah lingkungan dan relatif 

murah untuk dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik (Sundhoro dkk., 2006). 

Pasokan listrik di Provinsi Sumatera Selatan ternyata belum merata di 

daerah pelosok. Khususnya di Desa Airklinsar Kecamatan Pesemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang. Pasokan listrik di daerah ini masih di bantu oleh 

Kabupaten Lahat dan Kota Pagar Alam. Sedangkan daerah ini mempunyai potensi 

panasbumi yang cukup besar namun belum tereksplorasi. Oleh karena itu perlu 

dilakukan Survei Pendahuluan untuk mendapatkan informasi geologi dibawah 

permukaan serta memperkirakan letak rekahan sumber panasbumi. Di dalam 

penelitian ini akan digunakan metode resistivitas untuk mengetahui struktur bawah 

permukaan yang meliputi struktur lapisan litologi dan pola rekahan berdasarkan 

variasi resistivitas batuannya. 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimanakah menentukan pola rekahan yang terbentuk di daerah potensi 

panasbumi Desa Air Klinsar berdasarkan distribusi nilai resistivitas batuan? 
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1.3. Batasan Masalah 

a. Pengukuran nilai resistivity untuk pola rekahan dengan menggunakan metode 

resistivitas di Desa Air Klinsar yang berpotensi panasbumi. 

b. Konfigurasi elektroda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Konfigurasi Schlumberger. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pola rekahan yang 

terbentuk berdasarkan nilai resistivitas batuan dengan konfigurasi Schlumberger di 

daerah potensi panasbumi Desa Air Klinsar Kecamatan Pesemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi yang 

bermanfaat bagi penelitian panasbumi lanjutan di daerah panasbumi Desa Air 

Klinsar Kecamatan Pesemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. 
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